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ABSTRAK 

 

 RAHMAT LINULA. P2217021. MODEL PENYULUHAN PERTANIAN 

PADI SAWAH DI DESA IPILO KECAMATAN GENTUMA KABUPATEN 

GORONTALO UTARA. DIBIMBING OLEH SYAMSIR DAN ULFIRA 

ASHARI. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui model penyuluhan pertanian padi sawah 

di Desa Ipilo Kecamatan Gentuma Kabupaten Gorontalo Utara, dan juga 

mengetahui persepsi petani terhadap metode yang digunakan penyuluh pertanian 

yang ada di Desa Ipilo. Penelitian Ini Dilaksanakan selama 2 bulan Yaitu dari bulan 

Januari sampai bulan Maret Tahun 2024. Penelitian ini menggunakan data primer 

dan data sekunder. Data Primer di peroleh melalui wawancara langsung dengan 

petani dan juga penyuluh berdasarkan daftar pertanyaan (kuisioner), Sedangkan 

data sekunder di peroleh dari Kantor Balai Penyuluh Pertanian (BPP) Kecamatan 

Gentuma Kabupaten Gorontalo Utara. Metode Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan dengan cara Random Sampling. Analisis data yang 

digunakan yaitu Analisis Deskriptif dengan menggunakan Skala Likert yang di 

dasarkan pada jawaban dari 17 pertanyaan dengan total responden 20 orang untuk 

petani, penyuluh berjumlah 9 pertanyaan 1 orang responden. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa penyuluh pertanian padi Sawah di Desa Ipilo mengunakan 

model temu lapang dan juga ceramah, persepsi petani mengenai model penyuluhan 

pertanian padi sawah 1079 dan berada pada indeks persepsi 79, 93%. Dengan 

demikian terbilang tergolong baik. Dan ini juga pernah 

Kata Kunci: model, metode penyuluhan, petani padi sawah.     
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BAB Ⅰ  

PENDAHULUAN 

1.1  Latar  belakang 

Pembangunan di Negara yang sedang berkembang pada umumnya dititik 

beratkan pada sektor pertanian guna memperbaiki mutu makanan penduduknya  

dan untuk memenuhi kebutuhan bahan pangan secara nasional (Kementrian 

Pertanian 2014). Perkembangan penyuluhan pertanian di Indonesia, tidak lepas dari 

kebijakan pembangunan pertanian yang diterapkan pada waktunya, sehingga mulai 

massa penjajahan Belanda sampai dengan masa reformasi bersamaan dengan 

otonomi Daerah. 

Penyuluhan pertanian mempunyai perubahan perkembangan sejarah yang 

cukup jauh, melalui  berbagai tujuan dan adaptasi kegiatannya, semisal  berawal 

dari upaya pembetulan pertanian rakyat, mengembangkan produksi pertanian, 

memenuhi keperluan pangan, dan meningkatkan kesejahteraan petani. Saat ini, 

kehadiran penyuluh pertanian sedikit banyak memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan produksi petani, penyuluh pertanian berperan aktif untuk menyebarkan 

informasi pertanian (Pratiwi, 2022). 

Efektifitas penyuluhan pertanian sangat diperlukan oleh komponen- 

komponen dalam sistem penyuluhan pertanian. Sehingga metode yang harus dipilih 

dan ditetapkan berdasarkan karakteristik sasaran, sumber daya yang dimiliki, materi 

dan tujuan yang ingin dicapai. Metode penyuluhan pertanian adalah cara 

penyampaian materi ( isi pesan) penyuluh pertanian kepada petani  
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beserta keluarganya baik secara langsung maupun tidak langsung agar mereka tau 

dan mampu menggunakan inovasi baru.  

Kegiatan penyuluhan dilaksanakan demi tujuan menyelenggarakan alih  

kemahiran dan keterampilan dari anggota kepada kelompok tani serta mengubah 

perilaku dalam berusaha tani. Menurut undang-undang nomor 16 tahun 2006 

penerapan  penyuluhan pertanian harus sesuai dengan rencana pertanian. Srategi 

penyuluhan pertanian yang dimaksud terdiri dari program penyuluhan pertanian 

desa, program penyuluhan pertanian kecamatan, program penyuluhan pertanian 

kabupaten/kota, program penyuluhan pertanian provinsi, dan program penyuluhan 

pertanian nasional.   Kompetensi   penyuluh   pertanian   perlu mendapat     perhatian     

yang serius karena peningkatan dan penurunannya akan berpengaruh langsung 

terhadap peningkatan dan penurunan kinerja  penyuluh (Arimbawa dalam Animar, 

2013). 

Kabupaten Gorontalo Utara merupakan salah satu Daerah yang ada di 

Provinsi Gorontalo, mempunyai 11  Kecamatan, 123 Desa memiliki kapasitas 

ladang sawah 5.637  Ha,dengan kapasitas produksi 4 – 4,5 ton/Ha GKP. Banyaknya 

tenaga penyuluhan bidang pertanian 91 anggota yang terdiri dari 35 anggota  

penyuluh PNS, 4 orang penyuluh pekerja harian tenaga bantu penyuluh pertanian 

(THL-TBPP) dan 52 anggota honorer daerah. Sumber :(Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Gorontalo Utara Tahun 2021).   

Desa Ipilo adalah Desa yang berada di Kecamatan Gentuma Kabupaten 

Gorontalo Utara, Gorontalo, Indonesia. Dengan luas Wilayah Kecamatan Gentuma 

memiliki luas wilayah sebesar 113,29 km² Sebagian besar penduduknya bermata 
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pencarian petani. Badan Penyuluhan Pertanian (BPP) jumlah penyuluh di 

Kecamatan Gentuma PNS berjumlah 2 Orang P3K berjumlah 4 orang masing- 

masing memegang 2 sampai 3 Wilayah.  

Melalui penyuluhan pertanian pemerintah juga sudah berusaha untuk 

memberikan bantuan dengan memberikan penyuluhan lewat para penyuluh tentang 

cara bertani yang baik dan benar kepada para kelompok tani di Desa Ipilo ini beserta 

dengan manfaat dan kelebihannya. 

Persepsi yang terbentuk dari dalam diri petani akan mempengaruhi cara 

pandangnya terhadap manfaat dan keunggulannya metode penyuluhan. Persepsi 

petani terhadap keunggulan metode penyuluhan dapat menjadi salah satu faktor 

penghambat atau pendorong bagi petani dalam pengembangan petani, untuk itu 

perlu di kaji tentang persepsi petani terhadap model penyuluhan. Berdasarkan pada 

fenomena diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul : 

“Model Penyuluhan Pertanian Padi Sawah Di Desa Ipilo Kecamatan Gentuma 

Kabupaten Gorontalo Utara” 

1.2   Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan 

yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana Model Penyuluhan di Desa Ipilo Kecamatan Gentuma 

Kabupaten Gorontalo Utara?  

2.  Bagaimana persepsi petani terhadap model penyuluhan pertanian padi 

sawah di Desa Ipilo Kecamatan Gentuma Kabupaten Gorontalo Utara? 
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1.3  Tujuan Penelitian 

 Adapun  tujuan pada penelitian yaitu : 

1.   Untuk mengetahui model penyuluh pertanian padi sawah di Desa Ipilo 

Kecamatan Gentuma Kabupaten Gorontalo  Utara. 

 2.    Untuk mengetahui persepsi petani terhadap model penyuluhan 

pertanian padi sawah di Desa Ipilo Kecamatan Gentuma Kabupaten 

Gorontalo Utara. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi banyak pihak    

diantaranya: 

1. Untuk petani, selaku bahan penilaian dalam perkembangan konstruksi 

kelembagaan petani , sehingga mampu meningkatkan pendapatan petani. 

2.  Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan wawasan 

tentang program model penyuluhan pertanian. 

3.  Bagi pemerintah, sebagai bahan informasi dalam kebijakan atau 

penyempurnaan program dalam rangka pengembangan penyuluhan 

pertanian.
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BAB Ⅱ  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1   Landasan  Teori 

2.1.1   Persepsi 

Persepsi merupakan proses yang memiliki kaitan terhadap masuknya suatu 

pesan atau informasi kedalam otak manusia, sehingga melalui persepsi tersebut 

manusia secara terus menerus mengadakan hubungan dengan lingkungan 

sekitarnya. Menurut Sa’ada Sam et al. (2018) menuliskan bahwa persepsi petani 

terhadap sistem pertanian organik merupakan suatu pemahaman petani meliputi 

pengetahuan dan stimulus lainnya yang diperoleh dari lingkungan sekitar petani. 

Persepsi bersifat psikologis, sehingga terdapat faktor-faktor yang mampu 

mempengaruhi persepsi tersebut, diantaranya;  

1.  Perhatian yang selektif, yaitu pada kehidupan manusia setiap saatnya akan 

menerima banyak rangsangan dari lingkungan. Walaupun demikian, tidak 

mengharuskan seseorang tersebut untuk menanggapi semua rangsangan yang 

diterimanya, sehingga individu lebih baik memusatkan perhatiannya pada 

rangsangan tertentu saja.  

2.    Ciri-ciri rangsangan, yaitu bergeraknya rangsangan diantara rangsangan yang     

diam, sehingga akan lebih menarik perhatian.  

3.   Nilai dan kebutuhan individu, yaitu setiap orang mempunyai pola cita rasa 

yang berbeda dalam mengamati sesuatu. Dalam suatu penelitian menunjukkan, 
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bahwa anak-anak yang berasal dari kelas ekonomi rendah melihat uang koin 

lebih besar daripada anak-anak dari kelas ekonomi tinggi.  

4.    Pengalaman terdahulu, yaitu pengalaman yang dimiliki oleh individu, serta dari 

pengalaman tersebut sangat mampu mempengaruhi bagaimana mempersepsi 

sesuatu. 

2.2.2 Penyuluhan 

Penyuluhan adalah suatu kegiatan penyiaran informasi yang berkaitan 

dengan upaya memberikan ilmu pengetahuan, perbaikan dan pembangunan sektor  

untuk tercapainya peningkatan mutu, produktivitas, dan memajukan pendapatan 

petani dan ketentraman keluarganya, Penyuluhan pertanian merupakan Pendidikan 

non formal untuk petani dengan untuk mendapatkan keahlian, pengetahuan serta 

keterampilan melalui suatu proses belajar yang di inisiasi oleh penyuluhan. Seorang 

penyuluh mempengaruhi sasaran melalui perannya sebagai motifator, fasilitator, 

komunikator, serta inovator petani  (Marbun et al., 2019). 

Menurut Ginting dan Andari. (2020) Penyuluhan menjelaskan tentang 

informasi pengetahuan dalam peningkatan pertanian diharapkan dapat menjadi 

sebagai pendidik bagi kelompok tani dalam hal pembelajaran untuk dapat 

memfasilitasi petani dalam menegakan pengertian perilaku kepada penerapan 

teknologi pertanian modern dari kearifan program. 

Kebanyakan pesan semirip sejumlah simbol serta isi pesan inilah yang 

memperoleh perlakuan. Karakter perlakuan tersebut menentukan, membenahi, 

mempermudah, menyajikan dan lain-lain. Karakter yang mudah di amati dan sering 

diperlukan adalah bahasa. Ketentuan-ketentuan yang di bentuk oleh penyuluh atau 
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sumber  yang memilih serta menata isi pesan dan karakter  yang diaplikasikan untuk 

pesan dapat dikatakan metode penyuluhan. 

Kegiatan penyuluh pertanian dalam perubahannya sebagai agen aktifitas dalam 

pembangunan senantiasa memberikan bimbingan untuk bisa membangun 

kesadaran para penyelengara usaha tani (Nur jaya, 2018). Penyuluhan merupakan 

kegiatan pendidikan berbentuk bebas yang disampaikan kepada petani dalam 

bentuk pengantar  untuk meningkatkan produktifitas dalam usaha tani. 

2.2.3 Rancangan Penyuluhan 

Kegiatan Penyuluhan yang disampaikan kepada para petani memiliki dasar-

dasar penyuluhan yang sebenarnya terjadi oleh para petani, seperti kendala petani. 

Konsepsi tersebut antara lain sebagai berikut:  

a.  Keterampilan 

Sebagai petani tidak mempunyai keterampilan serta ilmu pengetahuan  yang 

cukup memadai. Sehingga peran agen penyuluhan adalah menghapuskan kendala 

tersebut dengan cara mempersiapkan informasi dan menghadirkan pandangan 

mengenai perkara yang dijumpai. keterampilan (skill) merupakan kemampuan 

untuk mengoperasikan pekerjaan secara mudah dan cermat (Sri Widiastuti, 2010). 

b.   Inspirasi 

Kebanyakan petani kurang memiliki inspirasi mengubah pola perilaku karena 

transformasi yang diharapkan berbentuk berdasarkan motivasi yang lain. Maka dari 

itu agen penyuluhan menyampaikan motivasi pada para petani yang sedang 

melakukan aktivitas usaha tani. Sumber daya Sebagian organisasi penyuluhan 

bertanggung jawab untuk menghilangkan kendala yang disebabkan oleh 

kekurangan sumber daya. Motivasi petani atau inspirasi adalah dorongan para 
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petani untuk melaksanakan pekerjaan dengan benar untuk memenuhi kebutuhannya 

yakni kebutuhan dasar, rasa aman, cinta kasih, penghargaan (keinginanan untuk 

dihargai), dan percaya diri atau self actualization (keinginan untuk tetap sebagai 

petani)  (Nisa, 2015). 

c. Wawasan  

Sebagai petani kurangnya memiliki pengetahuan untuk mencapai sumber 

daya yang diperlukan, maka dari itu tugas seorang penyuluh adalah untuk 

memberikan suatu informasi tersangkut dengan permasalahan yang akan dihadapi 

oleh petani. Pengetahuan petani juga merupakan dasar dalam memahami suatu 

usahatani suatu subsistem hulu sampai subsistem hilir, sedangkan keterampilan 

petani dapat berhasil jika ditunjang oleh pengetahuan berusaha tani (Bahua dan 

Limonu, 2015). 

2.2.4 Fungsi dan Peran Penyuluhan 

Penyuluhan berperan atau berfungsi dalam peningkatan pengetahuan petani 

akan teknologi maupun informasi-informasi yang baru guna meningkatkan 

kesejahteraan petani beserta keluarganya. Peran penyuluh pertanian sebagai 

pembimbing petani, organisator, dinamisator, teknisi dan Lembaga penelitian 

dengan petani (Berlian, 2014). 

Keberhasilan suatu pertanian benar-benar diperlukan oleh keterlibatan petani, 

bahwa paradikma terkini penyuluh pertanian berikutnya memprioritaskan  

kewajiban serta aktif dalam kelompok tani, petani juga merupakan bagian 

perancangan kerja sama dalam penyuluh pertanian. Sehingga kegiatan akan 

menjadi lebih efektif efisien jika dilaksanakan dalam sebuah kelompok tani. 

(Aslamia et al. 2017). 
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a. Fasilitator 

Menurut Wibowo et al. (2018) penyuluhan pertanian sebagai fasilitator yaitu 

mampu memfasilitasi petani pada saat proses pelatihan dengan menyediakan 

infrastruktur penunjang, penyediaan dan media belajar. Kegiatan Pelatihan yang 

diberikan salah satunya dalam penggunaan pestisida yang tepat guna 

mempermudah kendala petani. Tugas seorang penyuluh menyediakan petani serta 

mengidentifikasi kendala yang dihadapi petani seperti kekurangan tenaga kerja, 

dana, teknologi sarana dan prasarana penunjang yang dimiliki petani, penyuluh 

menyelesaikan kendala yang dihadapi oleh petani penyuluh mencari jalan 

keluarnya, dan melekatkan si petani dengan pihak Bank untuk memperoleh  modal 

usaha dengan cara kredit usaha tani, mengaktifkan tabungan kelompok pelaku 

usaha, serta bantuan pengadaan mesin pertanian (hand traktor, power tereser) 

dengan cara revolving. 

b. Inovator 

Tugas penyuluhan sebagai inovator merupakan menyiarkan informasi, ide, 

inovasi, terhadap teknologi baru kepada petani. Sehingga kegiatan penyuluhan 

pertanian merupakan sarana informasi penyampaian berbagai isi pesan yang dapat 

digunakan petani untuk memajukan usaha tani. Peran penyuluhan pertanian sebagai 

inovator akan mendorong adanya dalam sistem pertanian baik secara praktek, cara 

kerja dan juga pola pikir petani sehingga akan memudahkan petani dalam kegiatan 

usaha taninya (Marbun et al., 2019).  

c. Motivator 

Menurut Anwarudin et al. (2020) menyatakan bahwa motivator sudah cukup 

optimal diterapkan ditandai dengan penyuluh swadaya sebagai sumber motivasi 
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bagi petani untuk mau mengembangkan sistem usahataninya dan merubah sikap, 

pengetahuan dan keterampilan petani agar produktifitas dan perekonomiannya 

meningkat sehingga berpengaruh terhadap kualitas petani dan keluarganya. 

Kesanggupan penyuluh untuk memotivasi semangat kepada anggota anggota 

kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri dalam kegiatan bisnis tani, 

anggota penyuluhan pertanian memotivasi  kelompok tani agar bisa mengikuti aktif 

dalam kegiatan kelompoknya, petugas penyuluh pertanian mampu mendorong 

anggota kelompoknya dalam usaha mencapai hasil yang diinginkan oleh 

kelompoknya. Jelas bahwa keterlibatan penyuluh sangat besar dalam memberikan 

motivasi dalam peningkatan usaha tani. 

d. Dinamisator 

Kesanggupan penyuluh dalam menjembatani kelompok petani untuk 

pengarahan teknis dengan pemerintah maupun non pemerintah, peran penyuluh 

pertanian mendukung memperantarai penyelesaian masalah yang terjadi dalam 

kelompok petani, atau dengan pihak luar, proses mediasi ini tergantung pada lakon 

yang dimainkan oleh pihak yang berperan dalam penyelesaian kontroversi tersebut, 

maka dari itu pihak yang berperan langsung mediator dan para kelompok itu sendiri. 

e. Edukator 

Sebagai insruksi penyuluh bimbingan merupakan sarana kegiatan 

menyediakan proses belajar yang dilakukan oleh para penerima manfaat 

penyuluhan (beneficiaries atau stakeholders) pembangunan yang lainnya. 

Mengenai  kemampuan dalam memajukan pengetahuan dan keahlian petani dalam 

mencari permasalahan yang dihadapi, maka dari penyuluh pembimbing dan melatih 

petani keahlian teknis, dan cara penanganan hama penyakit. Peran penyuluh 
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sebagai edukator adalah mengajarkan petani tentang cara pemangkasan bentuk 

tanaman, pengendalian hama terpadu, serta cara pemupukan tanaman, dan 

mengajarkan penanganan paska panen (Kansrini dan Febrimeli, 2020). 

2.2   Model  Penyuluhan 

Mengenai model penyuluhan harus mengaitkan masyarakat untuk 

perancangan programa, hingga memonitor masalah yanng terjadi di lapangan dan 

mensurvei  penyuluhan sehingga bisa mengetahui hal- hal yang perlu diperbaiki. 

Hal ini dapat dilakukan dengan melibatkan petani pada semua tahapan proses 

perencanaan program penyuluhan pertanian (Bahua, 2015).  

Rancangan tersebut dapat menjadikan suatu titik akhir dari kegiatan 

penyuluhan untuk dapat menghadirkan suatu motivasi bagi masyarakat untuk 

mengikuti kegiatan penyuluhan di lapangan serta mampu meningkatkan 

pendapatan usaha tani. 

 Metode  penyuluhan terbagi atas 4 bagian antara lain : 

1.   Temu lapang merupakan  sala satu metode melalui pertemuan antara petani, 

peneliti, dan penyuluh untuk saling tukar menukar informasi tentang 

teknologi pertanian yang diterapkan. 

2.  Demonstrasi merupakan teknik penyuluhan dengan cara peragaan,atau 

memperlihatkan secara nyata tentang penerapan teknologi pertanian 

sehingga bisa menguntungkan bagi petani. 
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3. Temu wicara  merupakan pertemuan antara petani dengan pemerintah untuk 

bertukar mengenai kebijaksanaan pemerintah dalam pembangunan, 

keinginan, gagasan, dan pelaksanaan pembangunan oleh petani dilapangan  

4.  Ceramah merupakan metode pembelajaran konvensional atau pembelajaran 

satu arah dari penyuluh kepada petani, dimana penyuluh menyampaikan 

informasi secara lisan dengan cara berceramah. 

2.3   Tinjauan Penelitian Terdahulu 

 Fahri A (2023) pada penelitiannya menunjukan metode penyuluhan 

tersebutakan dianalisis terhadap penyuluhan yang dilakukan NGO Human Initiative 

Sumatra Barat pada pemberdaya pelaku agribisnis oleh Poklashar Batuang Srikandi 

Nusantara Di Kecamatan Bungus Teluk Kabung Kota Padang. Penelitian Ini 

dilakukan deep interview kepada key informance. Penelitian ini dianalisis secara 

kualitatif dengan perbandingan literatur terdahulu. Hasil penelitian menunjukan 

ragam metode penyuluhan yang dilakukan oleh NGO Human initiative Sumatra 

Barat ada 10, meliputi: Metode individu kunci, Surat-menyurat, anjangkarya-

anjangsana, demonstrasi,pertemuan, pertemuan umum, pameran, flm, media cetak, 

dan kampanye. Sementara Kelompecapir, pertunjukan dan radio kaset belum 

diterapkan. Ragam metode yang digunakan dalam pemberdayaan masyarakat ini 

ini pun harus disesuaikan dengan masyarakat penerima manfaat. Agar tujuan dari 

penyuluhan pembangunan dalam pemberdayaan masyarakat untuk mewujudkan 

kemandirian bisa tercapai. 

Alexander et al. (2022) melakukan penelitian tentang penerapan metode 

penyuluhan pertanian pada petani padi sawah di Kelurahan Tara-Tara Tiga di 
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Kecamatan Tomohon Barat Kota Tomohon, dengan data yang digunakan berasal 

dari data primer dan data sekunder kemudian dianalisis secara deskriptif 

Berdasarkan metode penyuluhan pertanian secara individu hasilnya cukup baik 

dengan persentase 59,2 persen, metode penerapan penyuluhan pertanian secara 

kelompok hasilnya cukup baik dengan persentase 57,0 persen, dan metode 

penerapan penyuluhan pertanian secara masal hasilnya cukup baik dengan 

persentase 58.6 persen. Dari hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan 

metode penyuluhan pertanian padi sawah tergolong cukup baik di setiap metode 

baik itu secara individu, kelompok maupun masal. 

Martina et al. (2020) melakukan penelitian tentang mengidentifikasi 

pelaksanaan metode penyuluhan pertanian pada petani padi sawah di Kecamatan 

Dewantara Kabupaten Aceh Utara. Jumlah responden sebanyak 40 orang petani dan 

empat orang petugas penyuluh. Hasil penelitian menunjukan bahwa metode 

kunjungan dilakukan penyuluh melakukan kunjungan ke rumah dan ke kelompok 

tani. Metode sekolah lapang dilaksanakan dalam kegiatan usaha tani padi sawah 

yang meliputi kegiatan pengolahan tanah, pembuatan pupuk organik dan pestisida 

nabati, metode demplot dilakukan pada lahan petani yaitu demplot sistem tanam 

jajar legowo 2:1. Metode temu wicara dilakukan penyuluh, ketua kelompok tani, 

dan pemerintah dan pelaksanaan studi banding pada kegiatan demplot usaha tani 

padi kelompok lain yang berhasil. 

Mangare et al. (2021)  melakukan penelitian dengan judul “ Peran Penyuluh 

Pertanian Dalam Usahatani Padi Sawah”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peran penyuluh pertanian dalam meningkatkan usahatani padi sawah 
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di Desa Kosio Barat Kecamatan Dumoga Tengah. Metode yang digunakan adalah 

metode survey dengan cara mengambil data primer diperoleh dari wawancara 

langsung mengunakan daftar pertanyaan kuisioner, dan data sekunder dari kantor 

Desa, serta instansi yang terkait. Pengambilan sampel menggunakan metode sampel 

acak sederhana (simpel random sampling), dengan sampel sebanyak 25 petani padi 

sawah di Desa Kosio Barat dan 1 penyuluh di Kosio Barat, total 26 responden. Hasil 

Penelitian menunjukan persentase indeks peran penyuluh dalam usaha tani sawah 

yaitu 54% (kurang berperan). 

Fitriana, N (2020) melakukan penelitiannya dengan judul “ Metode 

Penyuluhan Teknologi PTT Padi Pada Program Upaya Khusus Peningkatan 

Produksi Padi,Jagung, Dan Kedelai Di Jawah Tengah”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengkaji metode dan media penyuluhan yang digunakan untuk 

mendiseminasikan PTT padi dan bagaimana tanggapan petani terhadap metode 

penyuluhan dan media penyuluhan tersebut. Berdasarkan jumlah sasaran, metode 

penyuluhan berupa pendekatan kelompok dan pendekatan individu (interpersonal). 

Berdasarkan indera penerima yang diutamakan, metode penyuluhan berupa metode 

yang diterima melalui indera penglihatan, indera pendengaran dan beberapa macam 

indera penerimaan sekaligus. Jenis komunikasi yang digunakan berupa komunikasi 

langsung dan tidak langsung dengan memanfaatkan media cetak, media elektronik 

dan kadang memanfaatkan media sosial.   
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2.4  Kerangka Fikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir  

Metode Penyuluhan 

1. Demonstrasi 

2. Temu Lapang 

3. Temu Wicara 

4. Ceramah  

  

Persepsi Petani 

Penyuluhan  Pertanian 

 

Rekomendasi 
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BAB Ⅲ 

METODE PENELITIAN 

3.1   Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Ipilo Kecamatan Gentuma, Kabupaten 

Gorontalo Utara, mulai dari Bulan Januari sampai Bulan Maret Tahun 2024. Alasan 

pemilihan lokasi tersebut yaitu luas lahan padi sawah lebih banyak dari pada desa-

desa lain. 

3.2   Jenis Dan Sumber Data 

Jenis data kualitatif yaitu melihat pengukuran tingkatan atau suatu ciri 

tertentu. dan data kuantitatif berdasarkan perhitungan dan persentasi, rata- rata 

kuadrat, dan perhitungan statistik lainnya. 

 Sumber data : 

1. Data primer adalah data yang di peroleh secara langsung dari sumber  

pertama, ataupun mewawancarai langsung kepada petani terhadap Model 

Penyuluhan Pertanian Padi Sawah di lokasi tersebut sesuai dengan tujuan 

dan kebutuhan penelitian. 

2. Data Sekunder adalah data pendukung sebagai pelengkap penelitian dari 

instansi  terkait seperti Balai Penyuluhan Pertanian (BPP), Badan Pusat 

Statistik (BPS), Dinas Pertanian, perpustakaan, maupun sumber yang terkait 

dengan penelitian ini.   
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3.3  Metode Pengambilan Sampel 

Metode pengambilan sampel dilakukan dengan cara Random Sampling  

yaitu Teknik penentuan sampel dengan menggabungkan subjek-subjek sehingga 

semua subjek dianggap sama dan diambil secara acak. Dari 695 populasi 

masyarakat petani diambil sampel sebanyak 20 responden penelitian, sedangkan 

penyuluh di Kecamatan Gentuma berjumlah 6 penyuluh dan diambil sampel 

sebanyak 1 responden penyuluh. 

3.4  Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian pengumpulan data ini yang dilakukan melalui cara observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

 Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan 

langsung atau peninjauan secara cermat dan lngsung di lapangan atau 

lokasi penelitian 

 Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data  ataupun menanyakan 

langsung kepada para petani padi sawah di Desa Ipilo 

 Dokomentasi 

Dokumentasi yaitu suatu metode pengumpulan data menggunakan 

bukti yang akurat dari sumber-sumber informasi berupa tulisan, buku, 

undang-undang, angket atau Kuisioner untuk si penyuluh dan petani  dan 

sebagainya yang berhubungan dengan penelitian tersebut. 
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Variabel-variabel penunjang kuisioner daftar pertanyaan : 

Kuisioner Penyuluh 

1. Nama 

2. Umur (Tahun) 

3. Tingkat Pendidikan 

4. Pengalaman jadi penyuluh 

5. Berapa jumlah penyuluh di Desa Ipilo 

6. Apakah penyuluhan rutin dilaksanakan jika  ya berapa kali 

7. Dimana biasa penyuluhan dilakukan 

8. Model penyuluhan apa yang biasa digunakan  

9. Apakah bapak dan ibu menggunakan metode temu lapang, temu wicara, 

temu demonstrasi, dan temu ceramah. 

Kuisioner Petani 

1. Nama 

2. Umur (Tahun) 

3. Tingkat Pendidikan  

4. Pengalaman Berusaha Tani 

5. Status KePemilikan Lahan 

6. Kegiatan Penyuluhan dilakukan dengan demonstrasi langsung dan 

terstruktur 

7. Metode demonstrasi lebih efektif 

8. Metode demonstasi lebih mudah dimengerti 

9. Penyuluh pertanian mengunjungi petani secara individu 
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10. Diskusi dengan petani secara lepas dan tidak terstruktur 

11. Saya punya waktu untuk ikut dalam kegiatan penyuluhan terstruktur 

12. Penyuluh pertanian mengunjungi lahan pertanian 

13. Penyuluh pertanian dilaksanakan pada lahan pertanian 

14. Saya lebih tertarik mengikuti penyuluhan pada lahan pertanian 

15. Penyuluh menyampaikan mataeri kepada petani dalam ruangan dan 

terstruktur 

16. Menurut saya metode ceramah lebih efektif 

17. Penyuluh menyampaikan materi terdahulu kemudian petani bertanya 

3.5  Metode Analisis Data 

 Analisis data yang dilakukan dalam penelitian adalah analisis deskriptif 

dengan menggunakan Skala Likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, 

pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang fenomena seseorang 

(Sugiono dalam Sunyoto,  2014). 

 Skala Likert digunakan untuk mengukur persepsi petani terhadap kinerja 

penyuluh. Maka variable yang di ukur dijabarkan menjadi indikator variable.  

Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk Menyusun item-

item yang berupa pertanyaan-pertanyaan. Dalam penelitian ini disusun 17 

pertanyaan dengan total responden 20 orang untuk petani. Sedangkan pertanyaan 

untuk penyuluh berjumlah 9 pertanyaan dan 1 orang responden. Jawaban setiap 

instrumen yang menggunakan  Skala Likert dengan digunakan dengan kata-kata 

sebagai berikut: 
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S6 = Sangat Setuju S3 = Kurang Setuju 

S5 = Setuju S2 = Tidak Setuju 

S4 = Cukup Setuju S1 = Sangat Tidak Setuju 

 

Dengan cara perhitungan skor masing-masing pertanyaan :  

Jumlah skor setiap kriteria = capaian  skor X jumlah responden 

S6 = 6X20 = 120 S3 = 3X20 = 60 

S5 = 5X20 = 100 S2 = 2X20 = 40 

S4 = 4X20 = 80 S1 = 1X20 = 20 

Jumlah skor ideal tertinggi setiap pertanyaan (skor tertinggi) = 120 (sangat 

setuju). Jumlah skor terendah = 20 (sangat tidak setuju) 

Dengan interpretasi nilai 

 

0 20   40  60  80 100 120 

        

 

 

 

STS TS KS CS S SS 

 

      

Gambar 1. Interpretasi nilai dari masing-masing pertanyaan 

 

Cara perhitungan skor keseluruhan untuk mengetahui persepsi petani : 

Jumlah skor seluruh kriteria = capaian skor X jumlah responden X instrument 

pertanyaan  

S6 = 6X20X17 = 2040              S3 = 3X20X17 = 1020  

S5 = 5X20X17 = 1700    S2 = 2X20X17 =  680 

S4 = 4X20X17 = 1360    S1 = 1X20X17 =  340 

Jumlah skor ideal untuk keseluruhan pertanyaan = 2040 (sangat setuju) jumlah skor 

rendah = 340 (sangat tidak setuju) 

 

 

 340 680  1020  1360  1700  2040 
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sangat tidak setuju  kurang cukup setuju   setuju     sangat  

tidak setuju   setuju       setuju 

gambar 2. Interpretasi nilai berdasarkan data 

Tingkat Persepsi Petani = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑯𝒂𝒔𝒊𝒍 𝑷𝒆𝒏𝒈𝒖𝒎𝒑𝒖𝒍𝒂𝒏 𝑫𝒂𝒕𝒂

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑰𝒅𝒆𝒂𝒍 (𝑻𝒆𝒓𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊)
𝒙 𝟏𝟎𝟎% 

Dengan interpretasi nilai 

 

 0  16,66% 33,33% 50,00%   66,66% 83,33%  100%  

  

 

 

         Sangat tidak tidak kurang cukup setuju sangat   

  Setuju setuju setuju setuju setuju 

 

   

Gambar 3. Presentase persepsi petani 

Angka 0%  -  16,66% = Sangat Tidak Setuju 

Angka 16,66%  - 33,33% = Tidak Setuju 

Angka 33,33%  -  50,00% = Kurang setuju 

Angka 50,00%  -  66,66% = Cukup Setuju  

Angka 66,66%  -  83,33% = Setuju 

Angka 83,33%  -  100% = Sangat Setuju 

 

3.6  Definisi Oprasional 

1.   Serangkaian perkiraan yang berkaitan dengan perilaku seseorang dalam 

posisi sosial peranan tertentu hubungan. 
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2. Petani sawah adalah suatu bentuk pertanian yang dilakukan di lahan basah 

dan memerlukan banyak air baik sawah irigasi, sawah lebek, sawah tadah 

hujan maupun sawah pasang surut. 

3.  Model adalah bentuk revrentasi akurat sebagai proses aktual yang 

memungkinkan seseorang atau sekelompok orang bertindak berdasarkan 

model itu. 

4. Peran penyuluh adalah sebagai pembimbing, sebagai organisator, 

dinamisator, teknisi dan konsultan. 

5. Penyuluh sebagai pembimbing adalah pembimbing maupun guru bagi 

petani dalam pendidikan non formal, penyuluh memiliki gagasan yang 

tinggi untuk mengatasi hambatan dalam pembangunan pertanian yang 

berasal dari petani maupun keluarganya. 

6. Penyuluh sebagai organisator dan dinamisator adalah dalam 

penyelenggaraan kegiatan penyuluh para penyuluh lapangan tidak mungkin 

mampu melakukan kunjungan ke masing-masing petani sehingga petani 

harus diajak membentuk suatu kelompok-kelompok tani dan 

mengembangkan menjadi suatu lembaga ekonomi dan sosial yang memiliki 

peran dalam mengembangkan masyarakat di sekitarnya. 

7. Penyuluh sebagai teknisi adalah seorang penyuluh harus memiliki 

pengetahuan dan keterampilan teknis yang baik memberikan saran maupun 

demonstrasi kegiatan usaha tani yang bersipat teknis. 
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BAB Ⅳ 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1.1.1 Letak Geografis  

Kecamata Gentuma terletak diantara 0,3964° Lintang Utara dan 123,3164° 

Bujur Timur yang secara administratif mempunyai batas-batas wilayah sebagai 

berikut : 

 Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Sulawesi  

 Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Atinggola 

 Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Telaga dan Kecamatan 

Tapa 

 Sebelah Barat berbatasan dengan Kecamatan Tomilito 

Wilayah Kecamatan Gentuma memiliki beberapa potensi yang dapat di 

kembangkan untuk menambah sumber-sumber pendapatan asli daerah Kabupaten 

Gorontalo Utara terutama dalam bidang perikanan dan kelautan, pertanian dan 

perkebunan, peternakan dan pariwisata. 

Penyuluhan yang  dilakukan oleh BPP Kecamatan Gentuma dilakukan secara 

berkala disetiap Desa guna untuk mengembangkan sumber daya petani  dan mampu 

merubah perilaku petani serta dapat meningkatkan pengetahuan dan 

keterampilannya agar dapat bersaing di pasaran dan dapat menyediakan produksi 

yang bermutu dan berkesinambungan. Petani di Desa Ipilo terbagi atas 2 kelompok 

yaitu kelompok tani lahan basah dan kelompok tani lahan kering. Masing-masing 

memiliki jumlah anggota petani berjumlah 20 sampai 30 petani. 
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Tabel 1.     Luas Lahan Persawahan dan Jumlah Petani di 11 Desa 

      Kecamatan Gentuma 

   No      Desa   Luas Lahan Persawahan (Ha)    Jumlah Petani  

    1 Duruan       40    144 

    2  Ipilo      50    695 

    3  Motomingo      36     350 

    4  Bohusami      45     230 

    5  Gentuma      37      102 

    6  Ketapang      35     310 

    7  pasalae       6     22 

    8  Dumolodo       47     320 

    9  langke      49     140 

   10 Nanati      32     90 

   11 Molonggota      42      35 

  Jumlah     419              2438 

 Sumber:  Kantor Balai Penyuluhan Pertanian  (BPP)  Kec.  Gentuma,  2024 

Letak Geografi Desa Ipilo Terletak di Kecamatan Gentuma dengan luas 

Wilayah 17.619 Ha, yang terdiri dari empat jaga. Adapun batas-batas Wilayah dari 

desa Ipilo yaitu  : 

1. Sebelah Utara      = Desa Motomingo 

2. Sebelah Selatan   = Desa Durian 

3. Sebelah Timur     = Langke 

4. Sebelah Barat      = Bobode 
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4.1.2   Keadaan Penduduk 

Keseluruhan jumlah penduduk yang berada di Desa Ipilo berjumlah 1073 

Jiwa.  Tabel 2 menunjukan Jumlah Penduduk berdasarkan jenis kelamin di Desa 

Ipilo.  

 Tabel 2.  Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin Di Desa Ipilo 

    Sumber data : Kantor Desa Ipilo, 2024. 

           Tabel 2 menunjukan jumlah penduduk berjenis kelamin, laki-laki  sebanyak 

554 jiwa (51,63) dan jumlah penduduk  perempuan sebanyak 519 jiwa (48,37). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Jenis Kelamin Jumlah Penduduk (Orang) 
Persentase  

(%) 

1 Laki- Laki 554 51,63 

2 Perempuan 519 48,37 

 Jumlah 1073 100 
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4.1.3   Umur Responden Petani  

Cara berfikir seseorang, Kemampuan dalam bekerja, atau melakukan aktivitas 

secara fisik dipengaruhi oleh faktor umur begitu juga para petani melakukan 

pekerjaan. Petani yang memiliki umur yang lebih mudah memiliki  kondisi lebih 

kuat dari pada petani yang berumur lebih tua. Distribusi responden umur 

berdasarkan pada tabel 4. 

 Tabel 3  Distribusi Responden Tehadap Umur Petani 

  Sumber : Diolah dari data primer, 2024. 

Umur responden termudah 27 Tahun sedangkan tertua Umur 66 Tahun. Tabel 

4 menunjukan persentase tertinggi responden pada usia 31-60 tahun (80%) 

responden pada usia <30 Tahun (5%) responden. Berdasarkan analisis menunjukan 

bahwa mayoritas petani padi sawah di Desa Ipilo berumur tua. Hal ini 

membutuhkan perhatian bahwa semakin tua umur petani maka kekuatan fisiknya 

semakin berkurang, dan produktifitas dalam bekerja menurun (Kadar, 2016). 

 

 

 

No Umur 
Jumlah 

(orang) 

Persentase 

 (%) 

1 <30 1 5,0 

2 31-45 8 40,0 

3 46-60 8 40,0 

4 >60 3 15,0 

 Jumlah 20 100 
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4.1.4    Jumlah Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan  

Pendidikan formal sangat penting dalam peningkatan kualitas seseorang 

dalam cara berpikir, peningkatan intelektual dan wawasan seseorang. Berdasarkan 

hasil penelitian, tingkat Pendidikan petani di Desa Ipilo hanya dari Sekolah Dasar 

(SD), Sekolah Menengah Pertama (SLTP/SMP), dan Sekolah Menengah Atas 

(SLTA/SMA). Distribusi responden berdasarkan tingkat Pendidikan dapat dilihat 

pada tabel 4. 

Tabel 4. Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

Sumber : Diolah dari data primer, 2024. 

Tabel 4 menunjukan distribusi responden berdasarkan tingkan Pendidikan 

terbanyak pada tingkat SD berjumlah 8 (40,0%) responden, dan tersedikit pada 

tingkat SLTA/SMA berjumlah 5 (25,0%) responden. Belum ada petani yang lulus 

Perguruan Tinggi. Anwarudin (2017) menyatakan bahwa tingkat pendidikan petani 

masih rendah yaitu lulusan sekolah dasar karena keterbatasan ekonomi kesadaran 

dan menempuh Pendidikan pada masa lalu masih kurang.  

 

 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Orang Persentase (%) 

1 SD 8 40,0 

2 SLTP/SMP 7 35,0 

3 SLTA/SMA 5 25,0 

4  Perguruan Tinggi 0 0,0 

 Jumlah 20 100 
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4.1.5.  Jumlah Responden Berdasarkan Pengalaman Berusaha Tani  

Aktivitas dalam bertani dapat diukur dari pengalamannya. Semakin lama 

bertani, semakin luas wawasan petani dalam bekerja. Distribusi responden 

berdasarkan pengalaman bertani dapat dilihat pada tabel  5. 

Tabel 5. Distribusi Respondenden Berdasarkan Pengalaman Bertani 

Sumber : Diolah dari data primer, 2024 

Tabel 5 menunjukan distribusi responden berdasarkan pengalaman bertani 

terlama 40 tahun (45%) responden, dan terbaru 7 tahun (5%) responden. Maryani 

et al. (2017) menyatakan bahwa petani telah memiliki banyak pengalaman karena 

lama usahataninya lebih dari 30 tahun. Semakin berpengalaman petani dalam 

berusahatani maka mereka semakin tahu dan mahir dalam mengenai pengelolaan 

usahataninya. 

 

 

 

 

No. 
Pengalaman 

Bertani (Tahun) 

Jumlah (orang) 
Persentase  

(%) 

1 7-10 1 5 

2 10-20 3 15 

3 20-30 7 35 

4 30-40 9 45 

  Jumlah 20 100 
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4.1.6.  Jumlah Responden Berdasarkan Status Kepemilikan Lahan 

Komoditi padi sawah adalah salah satu tanaman pangan yang sangat penting 

dan strategis kedudukannya sebagai sumber penyediaan bahan makanan pokok 

yaitu berupa beras. Dalam tatanan pertanian pedesaan, secara garis besar sistem 

penguasaan lahan dapat diklarifikasikan statusnya sebagai hak milik, sewa, sakap 

(bagi hasil), dan gadai. Status hak milik adalah lahan yang dikuasai dan dimiliki 

oleh perorangan atau kelompok atau Lembaga atau organisasi. Dalam perbedaan 

sistem kepemilikan lahan ini tentunya akan menimbulkan perbedaan dalam 

penerimaan petani. Selain itu tingkat pendapatan dan tingkat efisiensi pada 

usahatani mereka pula akan berbeda pula. 

Tabel 6 Distribusi Responden Berdasarkan Status Kepemilikan Lahan 

Pertanian di Desa Ipilo. 

Sumber : Diolah dari Data Primer, 2024. 

Tabel 6 menunjukan distribusi responden berdasarkan status kepemilikan 

lahan 13 orang (65%) responden pemilik lahan ,7 orang (35%) responden penggar. 

Sumarno Kartasasmita (2010) menjelaskan bahwa petani penggarap tidak 

mempunyai lahan sawah, mereka menanam padi atas dasar bagi hasil dengan 

pemilik lahan. Munculnya petani penggarap sebagai akibat adanya ketimpangan 

kepemilikan lahan usaha tani. Disatu  sisi  ada  kelompok  petani  yang  memiliki  

No. Kepemilikan Lahan Jumlah (orang) Persentase 

.1. Pemilik 13 65% 

2. Penggarap 7 35% 

  Jumlah 20 100 
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luas  lahan  sangat  sempit dan  semakin sempit,  bahkan akhirnya tidak punya lahan, 

tetapi  di sisi lain ada petani yang  memiliki  lahan  semakin  luas.  Proses  ini  yang  

dinamakan  dengan  polarisasi penguasaan lahan (Ayesha, 2014). 

4.1.7    Responden Penyuluh 

Tabel 7  Keadaan Penyuluh Kecamatan Gentuma  

Sumber : Badan Penyuluh Pertanian (BPP) Gentuma, 2024 

Tabel 7 Menunjukan keadaan penyuluh Kecamatan Gentuma  Penyuluh di 

Kecamatan Gentuma memiliki 10 orang yang terdiri dari 2orang PNS, 6 orang P3K 

dan 2 orang PTT, yang tersebar di 11 Desa Kecamatan Gentuma. Bahua (2010) 

menyatakan bahwa Pendidikan formal dapat mempengaruhi kinerja penyuluh, 

karena dengan Pendidikan formal seorang penyuluh dapat meningkatkan 

kinerjanya sesui dengan tugas pokok dang fungsinya. 

 

 

 

No Bidang Keahlian 
Tingkat Pendidikan 

S1     D Ⅲ     SMA 

Keterangan 

 (orang) 

1. Tanaman Pangan  8                         2 10 

2. Perkebunanan    

3. Perikanan    

4. Peternakan    

5. Kehutanan   

 Jumlah 8 2 10 
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1.2 Hasil Dan Pembahasan Penelitian  

 

Jumlah Skor Selurih Kriterium = Capaian Jumlah Skor X Jumlah 

Responden X Jumlah Pertanyaan  

Untuk : 

S6 = 6 x 20 = 120 x 12 = 1440 

S5 = 5 x 20 = 100 x 12 = 1200 

S4 = 4 x 20 = 80 x 12 = 960 

S3 = 3 x 20 = 60 x 12 = 720 

S2 = 2 x 20 = 40 x 12 = 480 

S1 = 1 x 20 = 20 x 12 = 240 

Jumlah skor ideal untuk keseluruhan pertanyaan = 1440 (Sangat setuju), 

sedangkan jumlah skor terendah adalah 240 (Sangat Tidak Setuju) Berdasarkan 

data yang di himpun dari sebanyak 12 indikator berupa instrumen pernyataan yang 

diajukan kepada 20 responden petani, maka di peroleh total skor 1079, dengan letak 

indeks persepsi petani ditentukan berdasarkan skala Likert berikut : 

0 240 480  720       960        1200     1440 

    

 

 

 STS TS KS CS S SS 

Analisis data yang digunakan merupakan analisis deskriptif yang dianalisis 

menggunakan skala Likert (Likert scala) dimana menurut Ridwan (2015) dalam 

buku  rumus dan data dalam analisis statistika sebagai berikut : 

Tingkat Persepsi Petani = 
𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑯𝒂𝒔𝒊𝒍 𝑷𝒆𝒏𝒈𝒖𝒎𝒑𝒖𝒍𝒂𝒏 𝑫𝒂𝒕𝒂

𝑱𝒖𝒎𝒍𝒂𝒉 𝑺𝒌𝒐𝒓 𝑰𝒅𝒆𝒂𝒍 ( 𝑻𝒆𝒕𝒊𝒏𝒈𝒈𝒊 )
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 
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Tingkat Persepsi Petani = 
𝟏𝟎𝟕𝟗

𝟏𝟒𝟒𝟎
𝒙 𝟏𝟎𝟎% = 74,93% 

 

0 16,66% 33,33% 50,00% 66,66% 83,33%     100% 

   74,93% 

 

 Sangat tidak Tidak Kurang Cukup Setuju Sangat 

        Setuju Setuju Setuju Setuju Setuju 

Berdasarkan hasi analisis menggunakan Skala Likert, maka dapat diketahui 

bahwa angka indeks tingkat persepsi petani di Desa Ipilo mengenai model 

penyuluhan pertanian padi sawah  adalah sebesar 74,93% dan tergolong setuju. 

Hasil dari wawancara mendalam dari petani di Desa Ipilo menunjukan 

bahwa faktor yang menyebabkan Persepsi petani tergolong baik kepada penyuluh 

pertanian. Petani beranggapan bahwa penyuluhan menggunakan metode 

demonstrasi, temu wicara, temu lapang, temu ceramah, di Desa Ipilo yaitu untuk 

dapat meningkatkan inovasi baru untuk meningkatkan produksi hasil pertanian para 

petani. Disamping itu faktor lain yang menyebabkan persepsi petani tergolong baik 

terhadap model penyuluhan pertanian padi sawah di Desa Ipilo adalah petani bisa 

lebih mudah memperoleh bantuan berupa pupuk, obat-obatan dan mesin-mesin 

pertanian lewat para penyuluh pertanian melalui program Sekolah Lapang 

Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) dan Sekolah Lapang Pengendalian Hama 

Terpadu (SL-PHT ) dari Dinas Pertanian Kabupaten Gorontalo  

Utara dan Provinsi Gorontalo.  
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a. Metode Penyuluhan Demonstrasi 

Metode Penyuluhan Demonstrasi adalah Penyuluhan pertanian yang 

dilakukan dengan cara peragaan. Kegiatan demonstrasi dilakukan dengan maksud 

agar memperlihatkan sesuatu inovasi yang baru kepada sasaran secara nyata atau 

konkret.   

Tabel 8 Persepsi Petani Terhadap Metode Penyuluhan Demonstrasi 

Sumber : Diolah dari Data Primer, 2024 

 Tabel 8 metode penyuluhan demonstrasi di Desa Ipilo menunjukan bahwa 

responden petani dari skor tertinggi 100 indeks persepsi (83,3), dan skor terendah 

89 indeks persepsi (74,1).Rata-rata persepsi petani terhadap metode penyuluhan 

demonstrasi skor 77,1 dengan interpretasi Setuju. Hal ini juga dapat dikatakan 

bahwa petani telah merasakan metode penyuluhan demonstrasi yang dilakukan oleh 

instansi pemerintah telah memberikan banyak pengetahuan dan keterampilan petani 

dalam proses kegiatan budidaya pertanian yang dilakukannya  (Travino, 2013). 

No Pernyataan 
Total 

Skor 

Indeks 

Persepsi 
Kategori 

1. Kegiatan penyuluhan 

dilakukan dengan 

demonstrasi langsung 

dan terstruktur 

100 83,3 Setuju 

2. Metode demonstrasi 

lebih efektif 

89 74,1 Setuju 

3. Metode demostrasi 

lebih muda dimengerti 

89 74,1 Setuju 

 Jumlah 278  Setuju 
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b. Metode Penyuluhan Temu Wicara 

Metode penyuluhan temu wicara merupakan pertemuan antara petani dengan 

pemerintah untuk bertukar mengenai kebijakan pemerintah dalam pembangunan, 

mengenai keinginan, gagasan, dan pelaksanaan pembangunan oleh petani 

dilapangan.   

Tabel 9  Persepsi Petani Terhadap Metode Penyuluhan Temu Wicara 

Sumber : Di Olah Dari Data Primer, 2024  

Tabel 9 Metode penyuluhan temu wicara di Desa Ipilo menunjukan bahwa 

responden petani dari skor tertinggi 91 indeks persepsi (75,8), dan skor terendah 45 

indeks (37,5). Rata-rata persepsi petani terhadap metode penyuluhan temu wicara 

skor 55, 2 dengan interpretasi Cukup Setuju. Kusmiati et al. (2014) yang 

menyatakan bahwa temu wicara adalah salah satu metode penyuluhan pertanian 

lebih banyak dilakukan pemerintah atau penyuluh secara formalitas semata 

No Pernyataan 
Total 

Skor 

Indeks 

Persepsi 
Kategori 

1. Penyuluh Pertanian 

mengunjungi petani 

secara individu 

45 37,5 Kurang Setuju 

2. Diskusi dengan petani 

secara lepas dan tidak 

terstruktur 

63 52,5 Cukup Setuju 

3. Saya punya waktu untuk 

ikut dalam kegiatan 

penyuluhan terstruktur 

91 75,8 Setuju 

 Jumlah 199  Cukup Setuju 
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sehingga petani masih kurang meingimplementasikan dilapangan terhadap apa 

yang diterima pada kegiatan penyuluhan tersebut. 

    C.      Metode Penyuluhan Temu Lapang 

Metode Penyuluhan Temu Lapang Merupakan salah satu metode melalui 

pertemuan antara petani, peneliti, dan penyuluh untuk saling tukar menukar 

informasi tentang teknologi pertanian yang di terapkan. 

   Tabel 10  Persepsi Petani Terhadap Metode Penyuluhan temu Lapang 

Sumber : Diolah Dari Data Primer, 2024 

Tabel 10 metode penyuluhan temu lapang di Desa Ipilo menunjukan bahwa 

responden petani dari skor tertinggi 118 indeks persepsi (98,3),dan skor terendah 

105 indeks persepsi (87,5). Rata-rata persepsi petani terhadap metode penyuluhan 

temu lapang skor 91,6 dengan interpretasi Sangat Setuju. Agar penyelenggaraan  

temu lapang dapat berjalan dengan baik, maka harus memperhatikan prinsip-prinsip 

No Pernyataan 
Total 

Skor 

Indeks 

Persepsi 
Kategori 

1. Penyuluh Pertanian 

Mengunjungi Lahan 

Pertanian 

118 98,3 Sangat Setuju 

2. Penyuluh Pertanian 

Dilaksanakan Pada 

Lahan Pertanian 

105 87,5 Sangat Setuju 

3. Saya Lebih Tertarik 

Mengikuti Penyuluhan 

Pada Lahan Pertanian 

107 89,1 Sangat Setuju 

 Jumlah 330  Sangat Setuju 
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yaitu kesenjangan teknologi yang di presentasikan pada saat temu lapang harus 

dapat memecahkan masalah dan sesuai dengan kebutuhan pelaku utama yaitu 

masyarakat (Yustiati et al., 2018). 

d.     Metode Penyuluhan Ceramah 

Metode penyuluhan temu ceramah merupakan metode pembelajaran 

konvensional atau pembelajaran satu arah dari penyuluh kepada petani, dimana 

penyuluh menyampaikan informasi secara lisan dengan cara berceramah.  

Tabel 11  Persepsi Petani terhadap Metode Penyuluhan Ceramah 

Sumber : Di Olah Dari Data primer, 2024  

Tabel 11 Metode penyuluhan ceramah di Desa Ipilo menunjukan bahwa 

responden petani dari skor tertinggi 99 indeks persepsi (82,5), dan skor terendah 82 

indeks persepsi (80,3). Rata-rata persepsi petani terhadap metode penyuluhan 

ceramah skor 79,5% dengan interpretasi Setuju. Menurut Malia dan Rahayu (2019) 

No Pernyataan 
Total 

Skor 

Indeks 

Persepsi 
Kategori 

1. Penyuluh menyampaikan 

materi  kepada petani 

dalam ruangan dan 

terstruktur 

91 75,8 Setuju 

2. Menurut saya metode 

ceramah lebih efektif 

82 80, 3 Setuju 

3. Penyuluh menyampaikan 

materi terlebih dahulu 

kemudian petani 

bertanya 

99 82,5 Setuju 

 Jumlah 272   Setuju 
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metode ceramah yaitu sebuah metode penyuluhan dengan menyampaikan informasi 

pengetahuan dan secara lisan kepada sejumlah petani yang pada umumnya 

mengikuti secara pasif. Metode ceramah dapat dikatakan satu-satunya metode yang 

paling ekonomis untuk menyampaikan informasi. Saputra dan Sari (2019) 

pemaparan menggunakan metode ceramah dengan memberikan pemahaman secara 

langsung guna memupuk pemahaman awal mengenai manfaat dan pentingnya 

inovasi sebuah produk serta pemaparan materi mengenai sesuatu inovasi. 

Tabel 12 Rekapitulasi Terhadap Metode Penyuluhan  

Sumber : Diolah dari data Primer 2024. 

Tabel 12 menunjukan bahwa metode penyuluhan demonstrasi skor 278 

indeks persepsi (77,16) dengan interpretasi setuju. Metode penyuluhan temu wicara 

skor 199 indeks persepsi (55,27) dengan interpretasi cukup setuju. Metode 

penyuluhan temu lapang skor 330 indeks persepsi (91,66) dengan interpretasi 

sangat setuju. Metode penyuluhan ceramah skor 272 indeks persepsi (75,55) 

dengan interpretasi setuju.  

 

 

 

No 
Metode  

Penyuluhan 
Skor 

Indeks 

Persepsi 
Kategori 

1. Demonstrasi 278 77,16 Setuju 

2. Temu Wicara 199 55, 27 Cukup Setuju 

 3. Temu Lapang 330 91,66 Sangat Setuju 

4. Ceramah 272 75,55 Setuju 
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BAB Ⅴ 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Desa Ipilo Kecamatan Gentuma dapat 

disimpulkan bahwa : 

1. Model penyuluhan pertanian padi sawah di Desa Ipilo Kecamatan 

Gentuma menggunakan metode temu lapang dan demonstrasi. 

2. Berdasarkan analisis menggunakan skala likert, diketahui total skor 

tingkat persepsi petani di Desa Ipilo mengenai model penyuluhan 

pertanian padi sawah sebesar 1079 dan berada pada indeks persepsi 

74,93%, sehingga persepsi petani tergolong setuju. 

1.2 Saran 

Persepsi petani terhadap model penyuluhan pertanian padi sawah sangat 

setuju sehingga yang diperlukan sekarang tinggal menjaga atau lebih ditingkatkan 

lagi kinerja penyuluh pertanian yang ada di Kecamatan Gentuma, lebih khususnya 

di Desa Ipilo. Sehingga petani mampu meningkatkan lagi produksi hasil-hasil 

pertanian, sehingga dapat meningkatkan pendapatan, serta tingkat kesejahteraan 

keluarga petani tetap terjaga.   
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Lampiran 1. Kuisioner Penelitian  

Pertanyaan untuk penyuluh    

1.  Untuk responden 

Nama                                   : 

Umur                                   :        (Tahun)  

Pendidikan                           : 

Pengalaman Jadi Penyuluh  :      (Tahun) 

2.  Berapa jumlah penyuluh di Desa Ipilo? 

3.  Apakah Penyuluhan rutin dilaksanakan jika YA berapa kali? 

     YA       TIDAK 

4.  Dimana biasanya penyuluhan dilakukan? 

5.  Model penyuluhan apa yang biasa digunakan? 

6.  Apakah bapak atau ibu menggunakan metode ini 

 Temu Lapang    YA    TIDAK 

 Temu Wicara     YA    TIDAK 

 Temu Demonstasi  YA   TIDAK 

 Temu Ceramah  YA   TIDAK 
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KUISIONER : 

A. Identitas Responden 

Nama                                    :  

Umur                                    :        (Tahun) 

Pendidikan                            :  

Pengalaman Berusaha Tani  :        (Tahun) 

Status Kepemilikan Lahan    :              

Keterangan Pengisian  

 

 

 

B. Rencana Penyuluhan yang efektif 

Isilah dengan tanda (x) Pada kolom Jawaban yang disediakan  

Demonstrasi 

 

Temu wicara 

SS Sangat setuju KS Kurang setuju 

S Setuju TS Tidak setuju 

CS Cukup setuju STS Sangat tidak setuju 

No Pernyataan SS S CS KS TS ST

S 

1 Kegiatan Penyuluhan dilakukan dengan 

demonstrasi langsung dan  tersrtuktur 

      

2 Metode Demonstrasi lebih efektif       

3 Metode demonstrasi lebih muda 

dimengerti 

      

No Pernyataan SS S CS KS TS STS 

1 Penyuluh pertanian mengunjungi petani 

secara individu 

      

2 Diskusi dengan petani secara lepas dan 

tidak terstruktur 

      

3 Saya punya waktu untuk ikut dalam 

kegiatan penyuluhan terstruktur 
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Temu lapang      

 

 

Ceramah 

 

 

 

 

 

 

  

 

  

No Pernyataan SS S CS KS TS STS 

1 Penyuluh pertanian mengunjungi lahan 

pertanian 

      

2 Penyuluh pertanian dilaksanakan pada lahan 

pertanian 

      

3 Saya lebih tertarik mengikuti penyuluhan 

pada lahan pertanian 

      

No Pernyataan SS S CS KS TS STS 

1 Penyuluh menyampaikan materi kepada petani 

dalam  ruangan dan terstruktur 

      

2 Menurut saya metode ceramah lebih efektif       

3 Penyuluh menyampaikan materi terlebih dahulu 

kemudian petani bertanya 
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Lampiran 2. Identitas Responden 

 

 

  

No Nama Responden Umur 

(Tahun) 

Pendidikan Pengalaman 

Berusaha Tani 

Status Kepemilikan 

Lahan 

1. Rugaia Mondo 50 SD 30 Milik Sendiri 

2. Yakob Ishak 65 SD 52 Penggarap 

3. Martin Hedingo 50 SMP 37 Penggarap 

4. ArmanAbdurahman 40 SMP 30 Milik Sendiri 

5. Akbar Junaidi 38 SMA 20 Milik Sediri 

6. Rahmat Maatika 66 SMP 53 Milik Sendiri 

7. Rustam Hiliwilo 51 SMP 39 Penggarap 

8. Saenal Alhamid 27 SMA 7 Milik Sendiri 

9. Burhan Umar 38 SMP 15 Milik Sendiri 

10. Arifin Nusi 36 SMA 20 Milik Sendiri 

11. Awaludin Umar 30 SMA 21 Milik Sendiri 

12. Abubakar Alhamid 64 SMA 40 Milik Sendiri 

13. Pae Ahmad 50 SD 40 Milik Sendiri 

14. Nanto Patilima 43 SMP 29 Penggarap 

15. Amirudin Mustafa 46 SMA 31 Penggarap 

16. Noldi Laudengi 50 SD 20 Penggarap 

17. Arham Mamahid 47 SMP 30 Penggarap 

18. Usman Bajuri 36 SMA 20 Milik Sendiri 

19. Rustam Umar 40 SD 30 Milik Sendiri 

20. Ahmad Abuna 45 SMA 25 Milik Sendiri 
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Lampiran 3. Hasil Rencana Penyuluhan  

NO RES 
  Pernyataan Jumlah 

skor 
Skor % Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1.R/H  5 4 5 2 3 4 6 5 6 5 4 5  54 75% Setuju 

2.A/J 5  5 5 2 3 3 6 5 5 4 5 5 53 73,61%  Setuju 

3.R/M 6 5 3 2 3 4 6 5 5 4 4 5 53 73,61% Setuju 

4.A/AB 5 4 5 3 4 5 6 5 6 5 4 5 57 79,16% Setuju 

5.A/AL 5 4 5 2 3 5 6 5 5 5 4 5 54 75% Setuju 

6.N/P 5 4 3 1 3 5 5 5 6 3 4 5 50 69,44% Setuju 

7.A/U 5 4 5 1 3 4 6 6 5 5 4 5 53 73,61% Setuju 

8.M/H 6 5 5 1 3 4 6 6 6 5 5 4 56 77,77% Setuju 

9.A/M 5 5 4 1 2 5 6 5 6 3 4 4 50 69,44% Setuju 

10.S/A 6 5 5 3 4 5 6 6 5 4 4 5 58 80,55% Setuju 

11.A/A 5 4 5 3 2 5 6 5 6 3 4 5 53 73,61% Setuju 

12.A/N 6 5 5 3 4 5 5 6 5 5 4 5 58 80,55% Setuju 

13.A/M 5 3 4 4 3 5 6 5 5 6 4 5 55 76,38% Setuju 

14.U/B 5 4 4 3 4 5 6 6 6 5 4 5 57 79,16% Setuju 

15.R/M 5 4 5 3 3 5 6 5 5 5 4 5 55 76,38% Setuju 

16.R/U 5 5 4 2 3  4 6 5 4 5 4 5 52 72,22% Setuju 

17.N/L 5 4 5 5 4 5 6 5 6 4 4 6 59 81,94% Setuju 

18.P/A 6 5 4 1 3 5 6 5 5 5 4 5 54 75% Setuju 

19.Y/I 5 5 5 2 4 4 6 5 5 5 4 5 55 76,38% Setuju 

20.B/U 5 5 3 1 2 4 6 5 5 5 4 5 51 70,83% Setuju 

 

 

 

Angka 0%  -  16,66% = Sangat Tidak Setuju (1) 

Angka 16,66%  - 33,33% = Tidak Setuju (2) 

Angka 33,33%  -  50,00% = Kurang setuju (3) 

Angka 50,00%  -  66,66% = Cukup Setuju (4) 

Angka 66,66%  -  83,33% = Setuju (5) 

Angka 83,33%  -  100% = Sangat Setuju (6) 
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Lampiran 4. Dokumentasi Penelitian 

Gambar 5.  Kantor Penyuluh Pertanian Gentuma Raya 

  

Gambar 6. Responden Penyuluh Pertanian Desa Ipilo 
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Gambar 7. Responden Petani Desa Ipilo 

 

 

Gambar 8. Responden Petani Desa Ipilo 
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Lampiran 5. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 6. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian  
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Lampiran 7. Surat Rekomendasi Babas Plagiasi  
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Lampiran 8. Lampiran Hasil Turnitin 
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Lampiran 5. Riwayat Hidup  

RIWAYAT HIDUP 

Rahmat linula lahir di pada tanggal 24 November 1997 Di 

Kayuogu. Beragama Islam dengan jenis kelamin laki-laki 

dan merupakan anak kedua dari tiga bersaudara dari 

pasangan ayah Usman Linula ibu Titin Desei. Penulis 

menyelesaikan Pendidikan sekolah dasar Di SD Negeri 1 Kayuogu pada Tahun 

2010 dan Sekolah Menengah Pertama Di SMP Negeri 1 Atinggola pada Tahun 

2013 dan Sekolah Menengah Atas Di SMA Negeri 3 Gorontalo Utara pada Tahun 

2016. Di Tahun 2017 penulis melanjutkan Studi di Universitas Ichsan Gorontalo 

dan mengambil program studi Agribisnis. 

Pada semester akhir 2024 di bulan Juni penulis telah menyelesaikan skripsi 

yang berjudul “Model Penyuluhan Pertanian Padi Sawah di Desa Ipilo Kecamatan 

Gentuma Kabupaten Gorontalo Utara”.  
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